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Penelitian mengenai Pengaruh  Model Pembelajaran Inquiry Based Learning 
terhadap Self Efficacy dan Literasi Sains Siswa SMA dilakukan di SMA Al-Azhar 
3 Bandar Lampung yang bertujuan untuk mengetahui efektivitas model 
pembelajaran inquiry based learning terhadap self efficacy dan literasi sains 
siswa.  
Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen (quasy 
experimental research) dengan desain penelitian non equivalent control group 
design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA 
SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah teknik purposive sampling dengan sampel kelas XI IPA 1 sebagai kelas 
eksperimen dan kelas XI IPA 2 sebagai kelas kontrol. Instrumen pada penelitian 
ini adalah instrumen tes berupa four tier test untuk mengukur literasi sains, dan 
instrumen non tes berupa angket untuk mengukur tingkat self efficacy peserta 
didik. 
Berdasarkan hasil penelitian untuk mengetahui adanya pengaruh model 
pembelajaran inquiry based learning terhadap self efficacy dan literasi sains siswa 
dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji multivariate of variance 
(MANOVA). Didapatkan hasil nilai signifikan untuk self efficacy adalah 0,001 
dan nilai signifikan literasi sains adalah 0,000 yang berarti sig <0,05, sehingga H0 
ditolak dan H1 diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
penggunaan model pembelajaran Inquiry Based Learning terhadap self efficacy 
dan literasi sains. 
 












































































َ ََل ٌَُغٍُِّس  ٌه ٱَّلله ِ ۗ إِ ٍْ أَْيِس ٱَّلله َهُۥ ِي ٍْ َخْهفِهِۦ ٌَْحفَظُى ٌِْه َوِي ٍِ ٌََد ٍْ ٍۢ بَ ٌت يِّ نَهُۥ ُيَعقِّبََٰ
ُ بِقَْىٍو ُسٓىًءا فَََل َيَسده نَهُۥ ۚ َوَيب  َيب بِقَْىٍو َحتهىَٰ ٌَُغٍُِّسو۟ا َيب بِأََفُِسِهْى ۗ َوإَِذآ أََزاَد ٱَّلله
ٍ ُدوَِهِۦ ِيٍ َوالٍ   نَهُى يِّ
 
“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya 
Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan 
yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan 
terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan sekali-kali tak 
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A. Penegasan Judul 
Untuk memperjelas dan menghindari kesalahpahaman interpretasi dalam 
memahami judul skripsi “Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry Based 
Learning terhadap Self Efficacy dan Literasi Sains Siswa SMA” ini, maka 
penulis perlu menguraikan kata-kata pada judul tersebut, berikut 
penjelasannya: 
1. Pengaruh merupakan daya yang timbul dari suatu hal yang dapat 
mempengaruhi objek yang ada di sekitarnya. 
 
2. Model Pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan 
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas untuk 




3. Inquiry based learning merupakan pembelajaran yang memberikan 
peluang kepada peserta didik untuk mengajukan pertanyaan dari sesuatu 





4. Self efficacy didefinisikan sebagai sejauh mana orang percaya bahwa 
mereka mampu melakukan sesuatu. Self efficacy yang tinggi dapat 
membantu individu dalam memulai interaksi lintas budaya, bertahan 
dalam menghadapi kegagalan awal, dan terlibat dalam pemecahan masalah 




5. Literasi sains merupakan kapasitas untuk menggunakan pengetahuan dan 
kemampuan ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan dan menarik 
                                                             
1
 Yuberti, Teori Pembelajaran Dan Pengembangan Bahan Ajar Dalam Pendidikan (Bandar 
Lampung:Anugrah Utama Raharja,2014), h. 96 
2
 Ahmad Yani, Mamat Ruhimat, Teori dan Implementasi Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013 
(Bandung: Reflika Aditama,2018), h. 66 
3
 Lixiao Huang, Terri E Varnado, and Douglas J Gillan, „Exploring Reflection Journals and Self-
Efficacy in Robotics Education‟, Proceedings of the Human Factors and Ergonomics Society 58th 
Annual Meeting, 2014, 1939–43 <https://doi.org/10.1177/1541931214581405>. 
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kesimpulan berdasarkan bukti-bukti dan data yang ada agar dapat 
memahami dan membantu peneliti untuk membuat keputusan tentang 




B. Alasan Memilih Judul 
Judul yang penulis buat tentunya memiliki alasan tersendiri, adapun yang 
melatar belakangi penulis memilik Judul “Pengaruh Model Pembelajaran 
Inquiry Based Learning terhadap Self- Efficacy dan Literasi Sains Siswa 
SMA” adalah sebagai berikut: 
1. Proses pembelajaran yang diterapkan cenderung lebih kepada suasana 
belajar teacher center  
2. Kemampuan literasi sains peserta didik tergolong rendah setelah 
dilakukannya tes awal kemampuan literasi sains. 
3. Kurangnya tingkat self efficacy peserta didik ketika diberikan 
permasalahan fisika. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting untuk meningkatkan 
dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia. 
5
 Pendidikan dianggap 
sebagai suatu investasi yang paling berharga dalam bentuk peningkatan 
kualitas sumber daya insani untuk pembangunan suatu bangsa. Seringkali 
kebesaran suatu bangsa diukur sejauh mana  masyarakatnya mengenyam 
pendidikan. Semakin tinggi pendidikan yang dimiliki oleh suatu masyarakat, 
maka semakin majulah bangsa tersebut.
6
 
Berkaitan dengan begitu pentingnya pendidikan, Islam sudah lebih dulu 
mengajarkan betapa pentingnya suatu pendidikan. Pendidikan adalah suatu 
                                                             
4
 Uus Toharudin, Sri Hendrawati, Andrian Rustaman, Membangun Literasi Sains Peserta Didik, 
(Bandung: Humaniora, 2011), h. 2 
5
 Yuberti, Selly Aulia, and Nirva Diana, „Analisis Miskonsepsi Siswa Smp Pada Materi Fisika‟, 
Indonesian Journal of Science and Mathematics Education, 1.2 (2018). 
6
 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen 
Pendidikan,(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 287 
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upaya mewariskan suatu nilai yang akan menjadi penuntun dan penolong 
dalam menjalani kehidupan didunia, serta untuk memperbaiki nasib dan 
peradaban umat manusia yang dapat dilakukan sejak masih dalam kandungan 
hingga akhir hayat. Pendidikan dapat juga menjadikan peserta didik sebagai 
seseorang yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT dengan cara 




Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS. An-Nahl ayat 78 
yang berbunyi: 
َع  ًْ ٍْئًب َوَجَعَم نَُكُى انسه ٌَ َش ى ًُ هَبتُِكْى ََل تَْعهَ ٌِ أُيه ٍْ بُطُى ُ أَْخَسَجُكْى ِي َوهللاه
ٌَ وَ  اْْلَْبَصبَز َواْْلَْفئَِدةَ ۙ نََعههُكْى تَْشُكُسو   
Artinya : “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan 
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”.
8
 
Berdasarkan ayat tersebut, Allah SWT menegaskan bahwa ketika 
seorang anak manusia dilahirkan kedunia, manusia tersebut dalam keadaan 
tidak mengetahui apapun. Dengan kekuasaan dan kasih sayang-Nya, Allah 
SWT membekalinya dengan beberapa pelengkap yang nantinya dapat 
digunakan untuk mengetahui segala sesuatu yang sebelumnya tidak pernah 
diketahui. Pelengkap tersebut berupa tiga unsur penting dalam proses 
pembelajaran bagi manusia yaitu pendengaran, penglihatan dan hati atau akal 
pikiran. Unsur-unsur tersebut dapat membantu manusia dalam proses 
pendidikan.  
Dua konsep pendidikan yang saling berkaitan dalam proses 
pembelajaran adalah belajar dan mengajar. Keberhasilan proses pembelajaran 
                                                             
7
 Yuberti and Ananto Hidayah, „Pengaruh Model Pembelajaran Poe (Predict-Observe-Explain) 
Terhadap Keterampilan Proses Belajar Fisika Siswa Pokok Bahasan Suhu Dan Kalor‟, Indonesian 
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ditentukan oleh ketiga aspek utama yaitu peserta didik, pendidik dan sumber 
belajar. Namun saat ini belum ada keselarasan antara ketiga aspek proses 
pembelajaran tersebut. 
Salah satu upaya untuk memperbaiki kualitas pendidikan yaitu 
mengarah pada proses pembelajaran yang diterapkan guru dalam hal ini 
mengubah metode pembelajarannya. Para peneliti pendidikan banyak yang 
melakukan penelitian terkait dengan proses pembelajaran yang diterapkan di 
sekolah selama ini cenderung lebih kepada suasana belajar dengan 
komunikasi satu arah (teacher center).  Dominasi guru yang sangat kuat 
membuat terabaikannya kesempatan siswa untuk terlibat aktif dalam 
pembelajaran sehingga siswa kurang kreatif.
9
 
Pendidikan pada saat ini seharusnya mengarah pada proses kegiatan 
yang dapat membentuk siswa untuk dapat menghadapi era globalisasi, 
masalah lingkungan hidup, kemajuan teknologi informasi, konvergensi ilmu 
dan teknologi, ekonomi berbasis pengetahuan, kebangkitan industri kreatif 




Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang paling mendasar karena 
berhubungan dengan alam pengamatan pada sekitarnya.
11
 Fisika sebagai ilmu 
eksakta menuntut pelajar maupun pengajar untuk memiliki kemampuan 
analisis yang tinggi terhadap suatu persoalan yang ada, tidak bisa disamakan 
dengan ilmu-ilmu dasar yang lain. Peserta didik memerlukan waktu yang 
lebih lama untuk dapat mendalami konsep sampai kepada penyelesaian soal 
fisika. Penyelesaian soal dalam pembelajaran fisika dapat dianggap sebagai 
tolak ukur atas pemahaman peserta didik tentang konsep dalam pembelajaran 
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 Rendahnya penguasaan konsep pada beberapa pokok 
bahasan fisika disebabkan proses pembelajaran hanya berorientasi pada 
latihan soal saja dalam melatihkan aspek kognitif dan kurangnya literasi sains 
dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, peserta didik diharapkan 
memiliki kemampuan literasi sains sehingga dapat memecahkan 
permasalahan yang terjadi di lingkungan sekitar dengan menggunakan ilmu 
fisika yang dimilikinya. 
Semua pendapat yang telah diungkapkan mengacu kepada 
dibutuhkannya suatu kemampuan literasi sains sebagai hasil dari kegiatan 
pembelajaran dan pendidikan sains yang telah didapatkan siswa, 
keterampilan literasi sains dapat diartikan sebagai keterampilan seseorang 
untuk membedakan fakta-fakta sains dari bermacam-macam informasi, 
mengenal dan menganalisis menggunakan metode penyelidikan saintifik serta 
kemampuan untuk mengorganisasi, menganalisis, menginterpretasikan data 
kuantitatif dan informasi sains.
13
 
Kemampuan literasi sains merupakan kemampuan memahami dan 
menerapkan pengetahuan ilmiah sesuai dengan konsepsi ilmiah. Literasi 
sains didefinisikan sebagai pengetahuan dan pemahaman tentang suatu 
konsep dan proses sains yang dibutuhkan oleh seseorang dalam mengambil 




Tingkat literasi sains siswa di negara-negara The Organization for 
Economic Comperation and Development (OECD) dirangkum dalam studi 
internasional berjudul Programme for International Student Assessment 
(PISA), dari hasil survei PISA penilaian keterampilan pendidikan 
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internasional utama yang telah memicu reformasi pendidikan di seluruh 
negara adalah literasi sains siswa.
15
 
Rendahnya literasi sains di Indonesia merupakan masalah pendidikan 
yang sangat urgent, hal ini dibuktikan dari data yang didapatkan dari hasil 
The Programme for International Student Assessment (PISA) pada tahun 
2006, 2009, 2012, dan 2015 dengan skor berturut-turut 395, 383, 382, dan 
403 dengan skor rata-rata seluruh Negara adalah 500.
16
 Hasil itu terbilang 
sangat rendah karena skor Indonesia masih jauh dibawah rata-rata seluruh 
Negara. Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan sebelumnya, dapat 
disimpulkan bahwa literasi sains sangat penting untuk dilatih pada siswa 
supaya mampu bersaing di era modern dengan kemajuan teknologi yang 
berkembang pesat. 
Sesuai dengan hal tersebut, pemerintah Indonesia telah mengupayakan 
untuk meningkatkan literas sains peserta didik di Indonesia, hal ini 
dibuktikan dengan diterapkannya kurikulum 2013 dengan beberapa kali hasil 
revisi. Pada kurikulum 2013 sintaks pembelajaran sintifik telah ditetapkan 
secara berurutan yaitu mengamati, menanya, mencari informasi, 
mengasosiasi dan mengomunikasikan. Pada setiap sintaks pembelajaran 
tersebut peserta didik diarahkan untuk aktif mencari informasi, sehingga 
diharapkan peserta didik dapat menemukan pengetahuannya sendiri. 
Selain literasi sains, perhatian yang lebih besar baru-baru ini diberikan 
pada faktor-faktor afektif yang mempengaruhi hasil pembelajaran. Dalam 
proses pembelajaran tidak hanya hasil belajar yang menjadi fokus atau acuan, 
tetapi juga kemampuan untuk menyampaikan pendapat, pemikiran, atau 
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gagasan berdasarkan konsep yang dipelajari selama proses tersebut.
17
 Setiap 
tahapan yang terdapat dalam proses pembelajaran memiliki tantangan yang 
harus dihadapi peserta didik. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu keyakinan 
yang kuat dalam diri setiap peserta didik untuk menyelesaikan tantangan-
tantangan tersebut. Keyakinan atau rasa percaya diri seseorang tentang 
kemampuannya untuk melakukan sesuatu atau mencapai sebuah tujuan dan 
mampu menghadapi tantangan dikenal dengan istilah self efficacy. 
Self efficacy mengacu pada kepercayaan individu pada kemampuannya 
untuk menyelesaikan tugas tertentu dan untuk memprediksi potensi 
keberhasilan dari tindakannya sendiri. Penilaian rasa percaya diri ini 
memengaruhi pilihan tindakan individu, tingkat upaya, dan jumlah waktu 
yang dialokasikan. Jenis proses pembelajaran ini dapat menghasilkan 
pembelajaran, yang mengacu pada seseorang yang merefleksikan 




Hasil data pra penelitian yang dilakukan di SMA Al Azhar 3 Bandar 
Lampung, peneliti menemukan berberapa masalah dalam pembelajaran fisika 
di kelas. Hasil wawancara dengan salah seorang guru fisika disekolah 
tersebut menyatakan bahwasanya metode yang sering digunakan saat proses 
belajar mengajar masih menggunakan metode ceramah dan diskusi. Model 
pembelajaran yang digunakan pada saat pembelajaran belum mengarah 
kepada suasana belajar student centered.  
Dari hasil pengamatan awal pembelajaran fisika yang dilakukan di 
kelas masih belum memfasilitasi peserta didik untuk dapat mengembangkan 
kemampuan literasi sains secara optimal. Hal tersebut juga dapat terlihat dari 
data hasil uji coba soal literasi sains kelas XI dengan pokok bahasan Hukum 
Archimedes. Dari tiga soal yang diujikan masih terdapat banyak peserta didik 
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yang salah dalam menjawab soal tersebut, sehingga mendapatkan nilai yang 
tergolong kriteria kurang baik pada masing-masing dimensi yaitu dimensi 
context, knowledge dan competencies. Salah satu faktor penyebabnya adalah 
peserta didik kurang diberikan latihan soal yang mengedepankan literasi sains 
yang terdapat kaitannya dengan dengan kehidupan nyata, sehingga peserta 
didik kurang terlatih untuk menggunakan pengetahuan dan kemampuan 
dalam menerapkan konsep yang telah dipelajari. Hasil analisis literasi sains 
masing-masing dimensi terlihat pada Tabel 1.1 
 
Tabel 1.1 Persentase Hasil Literasi Sains Peserta Didik 
No Dimensi Persentase Kriteria 
1 Konteks (context) 28 % Sangat Kurang Baik 
2 Pengetahuan (knowledge) 56,67 % Cukup 
3 Kompetensi (competencies) 34,67 % Kurang  
Rata-rata 39,78 % Kurang 
 
 
Hasil analisis self efficacy yang telah dilakukan pada kelas XI masih 
tergolong rendah, hal ini terlihat dari angket self efficacy yang dibagikan 
kepada peserta didik menunjukkan pada masing-masing dimensi yaitu 
dimensi level, strength, dan generality tergolong rendah. Hasil analisis self 
efficacy masing-masing dimensi terlihat pada Tabel 1.2 berikut ini: 
 
Tabel 1.2 Persentase Hasil Self Efficacy Peserta Didik 
No Dimensi Presentase Kriteria 
1 Level 39,99 % Rendah 
2 Strength 38,16  % Rendah 
3 Generality 32,44 % Rendah 
Rata-rata 36,86 % Rendah 
 
 
Berdasarkan beberapa pemaparan di atas, maka perlu dilakukan 
penelitian untuk menunjang kemampuan literasi sains dan self efficacy siswa 
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dalam proses pembelajaran di sekolah. Salah satu alternatif solusinya adalah 
dengan menerapkan model pembelajaran Inquiry Based Learning.  
Inquiry Based Learning adalah pembelajaran yang aktif, berpusat 
pada siswa, dan mandiri yang membuat siswa bertanggung jawab atas 
pembelajaran mereka.
19
 dalam lingkungan belajar formal berbasis 
penyelidikan, guru berfungsi sebagai fasilitator dari proses pembelajaran 
dengan tujuan mengembangkan penelitian ilmiah yang membangun 
pengetahuan mereka tentang sains, matematika, teknologi, dan yang 




Pembelajaran Inquiry Based Learning merupakan proses penelitian 
yang termasuk di dalamnya mencari pengetahuan dan pemahaman baru, serta 
metode pengajaran. Proses pembelajaran berbasis inkuiri mencakup banyak 
kegiatan ilmiah seperti observasi, bertanya, meninjau, menginvestigasi, 




Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan diantaranya yaitu: (1) 
Inquiry Based learning dapat meningkatkan pemikiran kritis guru, sehingga 
pendidik harus merencanakan dan menerapkan pembelajaran berbasis inkuiri 
dalam pembelajaran mereka. 22 (2) Model pembelajaran inkuiri berbasis 
laboratorium virtual dapat meningkatkan kemampuan literasi sain pada 
domain kompetensi dan aspek kemampuan Mahasiswa calon guru fisika 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Samudra.
23
 (3) model 
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pembelajaran inquiry lebih efektif dalam  meningkatkan hasil belajar kognitif 
siswa serta keterampilan proses sains siswa.
24
 
Kebaruan penelitian yang membedakan penelitian ini dengan 
penelitian-penelitian sebelumnya adalah saat ini banyak sekali penelitian 
yang hanya melihat keberhasilan pembelajaran dari ranah kognitif saja. Pada 
penelitian ini peneliti menganalisis efektivitas model pembelajaran Inquiry 
Based Learning terhadap self efficacy, kemudian menganalisis efektivitas 
model pembelajaran Inquiry Based Learning terhadap literasi sains siswa. 
Dalam pengukuran literasi sains, penulis membuat instrumen berdasarkan 3 
domain kognitif pada literasi sains berupa konteks, pengetahuan, serta 
kompetensi. Instrumen yang digunakan berbentuk jawaban tes subjektif 
pilihan jamak dan alasan berupa isian bertingkat (Four Tier Diagnostic Test). 
Berdasarkan berbagai uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, peneliti 
menganggap amat penting untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh 
Model Pembelajaran Inquiry Based Learning Terhadap Self Efficacy dan 
Literasi Sains Siswa SMA”. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dalam latar belakang masalah, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Inquiry Based Learning 
terhadap kemampuan self efficacy peserta didik? 
2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Inquiry Based Learning 
terhadap kemampuan literasi sains peserta didik? 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas maka tujuan 
penelitian ini adalah: 
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a. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Inquiry Based 
Learning terhadap kemampuan self efficacy peserta didik. 
b. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Inquiry Based 
Learning terhadap kemampuan literasi sains peserta didik. 
 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan peneliti dalam penelitian ini adalah: 
a. Teoritis 
Penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat menambahkan 
wawasan pengetahuan dan memajukan pola pikir peneliti dan 
pembaca mengenai efektifitas model pembelajaran Inquiry Based 




1) Bagi Peneliti 
Memberikan informasi mengenai self efficacy dan literasi sains 
peserta didik yang memperoleh pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran Inquiry Based Learning. 
2) Bagi Peserta Didik 
Memberikan pengalaman baru serta mendorong peserta didik untuk 
meningkatkan self efficacy dan meningkatkan kemampuan literasi 
sains 
3) Bagi Pendidik 
Memberikan informasi kepada guru mengenai alternative 
pembelajaran Inquiry Based Learning untuk meningkatkan self 
efficacy dan menumbuhkan literasi sains peserta didik. 
4) Bagi Sekolah 
Dapat menjadi salah satu model pembelajaran yang dapat 






A. Kajian Teori 
1. Model Pembelajaran Inquiry Based Learning 
a. Pengertian Model Pembelajaran Inquiry Based Learning 
Kata inquiry berasal dari kata to inquire yang artinya menanyakan 
atau mengajukan pertanyaan. Sehingga inquiry dimaknai sebagai 




Model pembelajaran inquiry juga dapat diartikan sebagai model 
pembelajaran yang berorientasi kepada akivitas siswa (student center), 
sehingga siswa diarahkan untuk terlibat aktif selama proses 
pembelajaran berlangsung, salah satunya dengan cara mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan terkait dengan materi yang sedang diajarkan. 
Pertanyaan-pertanyaan tersebut tidak harus dijawab oleh guru 
melainkan siswa yang lain juga berkesempatan untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan tersebut. 
b. Tujuan Model Pembelajaran Inquiry Based Learning 
Penekanan utama dalam proses belajar berbasis inquiry terletak 
pada kemampuan siswa untuk memahami, kemudian mengidentifikasi 
dengan cermat dan teliti, lalu diakhiri dengan memberikan jawaban atau 
solusi atas permasalahan yang tersaji.
2
 
Pembelajaran berbasis inquiri bertujuan untuk mendorong siswa 
semakin berani dan kreatif dalam berimajinasi. Dengan imajinasi, siswa 
dibimbing untuk menciptakan penemuan-penemuan, baik berupa 
penyempurnaan yang telah ada maupun menciptakan ide, gagasan, atau 
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alat yang belum ada sebelumnya. Dengan kata lain, siswa tidak akan 
lagi berada dalam lingkup pembelajaran telling science akan tetapi 
didorong hingga bisa doing science
3
.  
c. Ciri- ciri Model Pembelajaran Inquiry Based Learning 
Adapun ciri-ciri pembelajaran inquiry yaitu:
4
 
1) Berorientasi kepada aktivitas peserta didik untuk mencari dan 
menemukan pengetahuan. 
2) Pembelajaran diarahkan melalui pertanyaan. 
3) Mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari 
proses mental. 
4) Percaya diri (self belief), merupakan sikap yang dimiliki siswa saat 
merespon pendapat ataupun pemikiran yang akan di utarakan.
5
 
Banyak sekali ayat-ayat didalam Al-Quran yang mengajak manusia 
untuk selalu berpikir tentang tanda-tanda alam. Dalam ayat-ayat Al-
Quran Allah senantiasa melontarkan pertanyan-pertanyaan mengenai 
tanda-tanda alam agar manusia menggunkan akal nya untuk berpikir 
dan menemukan sendiri jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut, 
sebagaimana tertuang dalam surah  Ali-Imron ayat 190 berikut: 
 ََ ٍِْم َوانُههَبِز  بَواِت َواْْلَْزِض َواْختََِلِف انهه ًَ ٌه فًِ َخْهِك انسه ٌَبٍت إِ
٠٩١ِْلُونًِ اْْلَْنبَبِة   
Artinya: “ Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
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d. Langkah-langkah Model Pembelajaran Inquiry Based Learning 




1) Orientasi, yaitu tahap mengungkapkan masalah yang akan diangkat 
dalam kegiatan inquiry. Guru merangsang siswa untuk 
memecahkan masalah. 
2) Merumuskan masalah, yaitu mengajak peserta didik untuk 
memahami dan menyadari suatu persoalan yang sedang dihadapi 
dan diungkapkan dengan merumuskan pertanyaan penelitian. 
3) Merumuskan hipotesis, hipotesis menantang peserta didik untuk 
menguji kebenaran  dari suatu permsalahan yang dikaji. 
4) Mengumpulkan data, data yang dikumpulkan adalah data yang 
dibutuhkan untuk menjawab pertanyaan dan untuk membuktikan 
hipotesis. 
5) Menguji hipotesis, yaitu menentukan jawaban yang dianggap 
diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh 
berdasarkan pengumpulan data.  
6) Merumuskan kesimpulan, yaitu proses mendeskripsikan temuan 
yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan diskusi 
kelompok. 
  
e. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Inquiry Based Learning 
Model pembelajaran Inquiry Based Learning memiliki kelebihan 
dan kekurangan, adapun kelebihan model ini diantaranya:
8
 
1) Real life skills: siswa belajar tentang hal-hal penting namun mudah 
dilakukan, siswa didorong untuk melakukan bukan hanya duduk, 
diam, dan mendengarkan. 
2) Open-ended topic: tema yang dipelajari tidak terbatas, bisa 
bersumber dari mana saja, buku pelajaran, pengalaman siswa/guru, 
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internet, televisi, radio, dan seterusnya. Siswa akan belajar lebih 
banyak. 
3) Intuitif, imajinatif, inovatif: siswa belajar dengan mengerahkan 
seluruh potensi yang mereka miliki, mulai dari kreativitas hingga 
imajinasi. Siswa akan menjadi pembelajar aktif, out of the box, 
siswa akan belajar karena mereka membutuhkan, bukan sekedar 
kewajiban.  
4) Peluang melakukan penemuan: dengan berbagai observasi dan 
eksperimen, siswa memiliki peluang besar untuk melakukan 
penemuan. Siswa akan segera mendapat hasil dari materi atau topik 
yang mereka pelajari. 
Selain memlikiki kelebihan, model pembelajaran inquiry based 
learning juga memiliki kelemahan diantaranya adalah: 
1) Sulit diterapkan bila jumlah siswa terlalu banyak dalam satu kelas. 
2) Sulit menerapkan metode ini dikarenakan pendidik dan peserta 
didik sudah terbiasa dengan menggunakan metode ceramah dan 
tanya jawab. 
3) Kebebasan yang diberikan kepada peserta didik tidak selamanya 
dapat dimanfaatkan secara optimal dan sering terjadi kebingungan 
pada peserta didik. 
4) Memerlukan sarana dan fasilitas. 
 
2. Self Efficacy 
a. Pengertian 
Pada tahun 1977 Albert Bandura yang terkenal dengan teorinya 
“Social-Cognitive Theory” memperkenalkan self efficacy (efikasi diri). 
Self efficacy merupakan penilaian diri terhadap kemampuan diri untuk 
16 
 




Self-efficacy mengacu pada keyakinan individu bahwa mereka 
memiliki keterampilan dan sumber daya yang diperlukan untuk 
mengerjakan tugas tertentu. Dengan demikian, tingkat kinerja individu 
sebelumnya dan persepsi mereka tentang sumber daya terkait tugas 




Keyakinan diri seseorang (self efficacy) dapat mempengaruhi 
tindakan mereka untuk memilih, seberapa besar usaha yang mereka 
lakukan dalam mencapai apa yang diinginkan, dan berapa lama mereka 
akan bertahan dalam menghadapi rintangan atau kegagalan dalam 
menentukan dan menjalani pilihan masa depannya. Seseorang yang 
yakin akan kemampuannya dapat optimis menghadapi tantangan baru, 
dan menetapkan tujuan yang tinggi bagi diri mereka sendiri.
11
 
Agama islam juga mendorong umatnya untuk memiliki keyakinan 
diri yang tinggi. Apabila seorang individu memiliki keyakinan diri yang 
rendah maka individu tersebut akan merasa tak berdaya dalam 
menghadapi tantangan kehidupan. 
 Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS. Ali Imran ayat 
139 yang berbunyi: 
 ٍَ ُْتُْى ُيْؤِيٍُِ ٌْ ُك ٌَ إِ َْتُُى اْْلَْعهَْى  َوََل تَِهُُىا َوََل تَْحَصَُىا َوأَ
Artinya :“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu 
bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi 
(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman.”
12
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Berdasarkan ayat tersebut, Allah SWT menegaskan agar manusia 
tidak bersikap lemah dan selalu yakin atas kemampuan dirinya sendiri, 
sebab manusia adalah makhluk ciptaan-Nya yang memiliki derajat 
paling tinggi karena kelebihan akal yang dimilikinya, sehingga ia harus 
yakin terhadap hasil  yang telah dikerjakan. 
Self efficacy dapat memotivasi seseorang untuk berusaha lebih 
keras dan lebih lama serta tahan uji ketika menghadapi kesulitan. 
Penilaian self efficacy seseorang dapat digunakan untuk memprediksi 
prestasi yang akan dicapainya.
13
 
Self efficacy yang tinggi dapat membantu individu dalam 
memprakarsai interaksi lintas budaya, bertahan dalam menghadapi 
kegagalan awal, dan menarik dalam pemecahan masalah sebagai cara 
untuk menguasai keterampilan yang diperlukan.
14
 
b. Dimensi Self Efficacy 
Dalam perkembangannya, Bandura merumuskan tentang aspek-
aspek efikasi diri (self efficacy). Bandura membedakan efikasi diri (self 
efficacy) pada tiap individu akan berbeda antara satu individu dengan 




1) Dimensi tingkat (level) 
Dimensi ini mengacu pada taraf kesulitan tugas yang diyakini 
individu akan mampu mengatasinya. Tingkat self efficacy seseorang 
berbeda satu dengan yang  lainnya. Tingkat kesulitan dari sebuah 
tugas, akan menentukan self efficacy. Seseorang yang memiliki self 
efficacy tinggi, cenderung memilih tugas dengan tingkat kesukaran 
sesuai kemampuannya.  
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2) Dimensi generalisai (generality) 
Dimensi ini berkaitan dengan tugas bidang tingkah laku yang mana 
individu merasa yakin akan kemampuannya. individu dapat menilai 
dirinya memiliki efikasi pada banyak aktifitas atau pada aktivitas 
tertentu saja. Individu dengan self efficacy tinggi akan mampu 
menguasai beberapa bidang sekaligus untuk menyelesaikan suatu 
tugas. Sebaliknya individu yang memilki self efficacy yang rendah 
hanya dapat menguasai satu bidang saja. 
 
3) Dimensi kekuatan (strength) 
Dimensi ini berkaitan dengan tingkat kekuatan dan keyakinan atau 
pengharapan individu mengenai kemampuannya. Individu yang 
memiliki keyakinan kuat akan memiliki ketekunan pada usahanya 
meskipun terdapat tantangan dan rintangan yang tak terhingga, maka 
individu tersebut tidak mudah dilanda keputusasaan. Sebaliknya 
individu yang memiliki keyakinan lemah, ketika terdapat tantangan 
dan rintangan maka individu tersebut akan mudah dilanda 
keputusasaan.
16
  . 
 
c. Indikator Self Efficacy 
Indikator self efficacy mengacu pada tiga dimesi self efficacy yaitu 
level, strength, dan generality. Dengan melihat ketiga dimensi tersebut, 
maka terdapat beberapa indikator self efficacy yaitu:
17
 
1) Yakin mampu menyelesaikan tugas  
2) Yakin mampu menghadapi hambatan dan bertahan  
3) Yakin mampu menyelesaikan permasalahan di berbagai situasi.  
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d. Sumber Self Efficacy 
Efikasi diri dibangun dengan cara menafsirkan informasi yang 
dimiliki oleh seseorang berupa:
18
  
1) Pengalaman yang telah dilalui 
Apabila seseorang terlibat dalam sebuah tugas, maka dia akan 
menilai hasil pekerjaannya. Hasil penilaian ini akan digunakan untuk 
mengembangkan keyakinan atas kemampuannya untuk menghadapi 
tugas-tugas berikutnya. 
2) Pengalaman orang lain 
Self efficacy juga dipengaruhi oleh pengalaman orang lain dengan 
cara melihat apa yang telah dicapai oleh orang lain. 
3) Keyakinan sosial yang diterima 
Keyakinan ini melibatkan informasi penilaian dari orang lain. 
Persuasi memainkan peranan penting dalam perkembangan 
kepercayaan diri individu. Persuasi yang efektif akan menumbuhkan 
kepercayaan seseorang dalam mengembangkan kemampuan mereka. 
 
3. Literasi Sains 
a. Pengertian Literasi Sains 
Literasi sains (Science Literacy) berasal dari gabungan dua kata 
Latin, yaitu Literatus, artinya ditandai dengan huruf, melek huruf, atau 
berpendidikan, dan Scientia, artinya memiliki pengetahuan.
19
 Sehingga 
literasi sains adalah kemampuan seseorang untuk memahami sains, 
mengkomunikasikan sains (lisan dan tulisan), serta menerapkan 
pengetahuan sains untuk memecahkan masalah sehingga memiliki 
sikap dan kepekaan yang tinggi terhadap diri dan lingkungannya dalam 
mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan 
sains.
20
 Literasi sains menurut PISA 2015 adalah kemampuan untuk 
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terlibat dengan isu-isu ilmiah yang terkait dan dengan ide-ide ilmiah 
sebagai warga yang reflektif.
21
  
Sehingga dapat disimpulkan literasi sains merupakan kemampuan 
untuk menggunakan pengetahuan dan kemampuan ilmiah, 
mengidentifikasi pertanyaan, menarik kesimpulan berdasarkan fakta-
fakta dan data agar dapat memahami dan membantu manusia untuk 
membuat keputusan tentang alam dan interaksi manusia dengan alam. 
Dalam Al-Quran, Allah SWT telah memerintahkan manusia untuk 
selalu berpikir dan menggunakan kemampuannya untuk 
mengidentifikasi tanda-tanda kekuasaan-Nya pada alam, sebagaimana 
terdapat dalam surah Al-Jaatsiyah ayat 5 sebagai berikut: 
 
ٍْ ِزْشٍق  بِء ِي ًَ ٍَ انسه ُ ِي ََْصَل هللاه ِْم َوانُههَبِز َوَيب أَ َواْختََِلِف انهٍه
 ٌَ ٌَبحِ آٌَبٌت نِقَْىٍو ٌَْعقِهُى  فَأَْحٍَب بِِه اْْلَْزَض بَْعَد َيْىتِهَب َوتَْصِسٌِف انسِّ
 
Artinya: “Dan pada pergantian malam dan siang dan hujan yang 
diturunkan Allah dari langit lalu dihidupkan-Nya dengan air hujan itu 
bumi sesudah matinya; dan pada perkisaran angin terdapat tanda-




Pada ayat tersebut sangat jelas menyatakan bahwa sesungguhnya 
Allah SWT telah memberikan tanda-tanda alam untuk diidentifikasi 
dan dianalisis oleh manusia yang berakal dan mampu berpikir. 
 
b. Domain Literasi Sains 
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Konteks literasi, dalam PISA, lebih pada kehidupan sehari-hari 
daripada kelas atau laboratorium. Konteks sains melibatkan isu-isu 





Dalam dimensi pengetahuan, peserta didik perlu menangkap 
sejumlah konsep kunci atau esensial untuk dapat memahami 








a) Pengetahuan Konten, merupakan pengetahuan yang diberikan 
yaitu pengetahuan tentang fenomena yang relevan dengan 
kehidupan nyata. 
b) Pengetahuan Prosedural, merupakan pengetahuan yang 
mengeksplor pengetahuan siswa dalam mengidentifikasi 
variabel-variabel percobaan serta menentukan alat dan bahan 
percobaan. 
c) Pengetahuan Epistemik, merupakan pengetahuan yang terkait 
dengan mendefinisikan aspek ilmiah, menjustifikasi data, dan 
memberikan argumen ataupun tanggapan berdasarkan 
pertimbangan. 
 
3) Kompetensi  
Domain kompetensi literasi sains mengkaji kemampuan 
peserta didik untuk menggunakan pengetahuan dan pemahaman 
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ilmiah, seperti kemampuan peserta didik untuk mencari, 
menafsirkan dan memperlakukan bukti-bukti.
26
 
Penilaian PISA dalam literasi sains memberikan prioritas 
terhadap beberapa kompetensi ilmiah, yaitu:
27
 
a) Mengidentifikasi isu mengenal isu yang mungkin diselidiki 
secara ilmiah, mengidentifikasi kata-kata kunci untuk informasi 
ilmiah, mengenal ciri khas penyelidikan ilmiah. 
b) Menjelaskan fenomena ilmiah, yaitu mengaplikasikan 
pengetahuan sains dalam situasi yang diberikan, 
mendeskripsikan atau menafsirkan fenomena dan memprediksi 
perubahan, mengidentifikasi deskripsi, eksplanasi, dan prediksi 
yang sesuai.  
c) Menggunakan bukti ilmiah, yaitu menafsirkan bukti ilmiah dan 
menarik kesimpulan, memberikan alasan untuk mendukung 
atau menolak kesimpulan dan mengidentifikasikan asumsi-
asumsi yang dibuat dalam mencapai kesimpulan, 
mengomunikasikan kesimpulan terkait bukti dan penalaran 
dibalik kesimpulan dan membuat refleksi berdasarkan implikasi 
sosial dari kesimpulan ilmiah. 
 
4) Sikap 
Domain literasi sains yang terakhir adalah sikap siswa terhadap 
ilmu pengetahuan. Sikap sains yang dimaksud dalam domain ini 
ditunjukkan dengan minat dalam sains dan teknologi, menilai 
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c. Indikator Literasi Sains 
Indikator literasi sains mengacu pada tiga dimesi literasi sains yaitu 
konteks, pengetahuan dan kompetensi. Dengan melihat ketiga dimensi 
tersebut, maka terdapat beberapa indikator literasi sains yaitu:
29
 
1) Menjelaskan atau menganalisis fenomena secara ilmiah  
2) Mengidentifikasi pertanyaan ilmiah 
3) Menafsirkan data dan bukti secara ilmiah 
4) Memahami konsep sains 
5) Memecahkan masalah sains 
 
4. Four-Tier Diagnostik Test 
Dalam belajar mengajar perlu adanya suatu tes yang dapat 
mendiagnostik keberhasilan siswa setelah melakukan proses pembelajaran. 
Tes diagnostik adalah  tes yang dapat digunakan untuk mengetahui secara 
tepat dan memastikan kelemahan dan kekuatan siswa pada pelajaran 
tertentu. Bagi guru tes diagnostik merupakan informasi yang dapat 
digunakan untuk memperbarui proses pembelajaran, sedangkan bagi siswa 
dapat digunakan untuk memperbaiki proses belajar.
30
 
Four-Tier Test adalah penyempurnaan three-tier Test dimana siswa 
dapat mengekspresikan peringkat keyakinan (Confidence Rating) untuk 
jawaban dan alasan sehingga mampu menjelaskan berbagai tingkat 
keyakinan siswa serta membedakan antara kategori jawaban miskonsepsi, 
lack of knowledge, False negative, False Positive, dan error.
31
 
Instrumen soal four tier test terdiri dari 4 tingkatan soal, yaitu: tingkat 
pertama untuk soal pemahaman konsep, tingkat kedua berisi pertanyaan 
tentang tingkat keyakinan atas jawaban pada tingkat pertama, tingkat 
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ketiga berisi tentang penyajian alasan jawaban pada tingkat pertama, serta 




Keunggulan yang dimiliki tes diagnostik pilihan tingkat adalah melalui 
tes diagnostik empat tingkat guru dapat:
33
 
a. Membedakan tingkat keyakinan jawaban dan tingkat keyakinan alasan 
yang dipilih siswa sehingga dapat menggali lebih dalam tentang 
kekuatan pemahaman konsep siswa. 
b. Menentukan bagian-bagian materi yang memerlukan penekanan lebih. 
c. Merencanakan pembelajaran yang lebih baik untuk membantu 
mengurangi miskonsepsi siswa. 
 
5. Hubungan Model Pembelajaran Inquiry Based Learning dengan 
Literasi Sains. 
Model pembelajaran inquiry based learning mampu melatih peserta 
didik untuk mengembangkan literasi sains peserta didik. Hal ini 
dikarenakan dalam pembelajaran inquiry based learning, siswa dituntut 
untuk dapat menganalisis topik melalui kegiatan merencanakan dan 
melakukan kegiatan pengamatan dan percobaan sendiri. Dalam kegiatan 
pembelajaran, guru hanya berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan 
dan memfasilitasi siswa. Pembelajaran berbasis inkuiri merupakan 
pendekatan yang menjanjikan pengajaran yang menjelaskan materi sains 
seutuhya.
34
 Hubungan model pembelajaran inquiry based learning dengan 
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Tabel 2.1 Hubungan Model Inquiry Based Learning dengan Literasi Sains 
 
Sintaks Model Inquiry 
Based Learning 
Indikator Literasi sains 
Orientasi - Memahami fenomena atau konsep sains 
- Mengidentifikasi permasalahan sains secara 
ilmiah 
Merumuskan Masalah - Menggunakan data dan bukti secara ilmiah. 
- Mengidentifikasi permasalahan sains secara 
ilmiah 
Merumuskan Hipotesis - Memecahkan masalah sains 
- Mengidentifikasi permasalahan sains secara 
ilmiah 
Mengumpulkan Data - Menggunakan data dan bukti secara ilmiah 
Menguji Hipotesis - Memecahkan masalah sains 




- Memahami fenomena atau konsep sains 
- Menjelaskan atau menganalisis fenomena 
secara ilmiah 
 
6. Hubungan Model Pembelajaran Inquiry Based Learning dengan Self 
Efficacy. 
Permasalahan yang diberikan pada model pembelajaran inquiry based 
learning adalah konteks dunia nyata, mengandung unsur penemuan, 
memuat petunjuk bagi peserta didik sebagai pengarah dan bertujuan untuk 
mengembangkan pengetahuan dari suatu konsep, serta melatih 
26 
 
keterampilan-keterampilan untuk mencari dan menggunakan suatu konsep 
atau materi untuk menyelesaikan masalah.
36
  
Siswa yang memiliki tingkat self efficacy yang tinggi akan cenderung 
memilih tugas yang lebih kompleks yang membutuhkan strategi 
pembelajaran yang tepat. sejalan dengan hal tersebut, dengan model 
pembelajaran inquiry maka aktivitas ilmiah siswa akan berfokus secara 
menyeluruh dalam mencari dan menemukan sendiri makna dari 
pembelajaran secara sistematis, kritis, dan logis serta dapat membantu 




7. Materi Pembelajaran 
a. Pengertian Fluida Statis 
Fluida adalah zat yang dapat mengalir. Istilah fluida digunakan 
untuk zat cair dan gas.
38
 Perbedaan zat cair dengan gas terutama terletak 
pada kompresibilitasnya. Gas mudah dimampatkan, sedang zat cair 
tidak dapat dimampatkan.
39
 Zat cair memiliki volume tetap, akan tetapi 
bentuknya berubah sesuai wadahnya, sedangkan gas tidak memiliki 
bentuk maupun volume yang tetap. Karena zat cair dan gas tidak 
mempertahankan bentuk yang tetap sehingga keduanya memiliki 
kemampuan untuk mengalir.
40
 Dalam fluida statis ini membahas 
mengenai fluida dalam keadaan diam. Untuk lebih jelasnya, perlu 
memahami dahulu besaran paling penting dalam fluida statis, yaitu: 
1) Massa Jenis 
Massa jenis merupakan sifat khas dari suatu zat murni. Benda yang 
terbuat dari unsur murni contohnya emas murni yang mempunyai 
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 Douglas C. Giancoli, Fisika Jilid 1 Edisi Kelima, (Jakarta:Erlangga, 2002), h. 324 
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berbagai macam ukuran dan massa tetapi massa jenisnya untuk 








  : Massa jenis (kg/m
3
 ) 
m : Massa (kg) 





Tekanan didefinisikan sebagai gaya normal (tegak lurus) yang 
bekerja pada suatu bidang dibagi dengan lurus dengan bidang 








P : Tekanan (N/m
2
)  
F : Gaya (N) 




Fluida memberikan tekanan kesegala arah, misalnya pada 
perenang dan penyelam yang merasakan tekanan pada seluruh 
badannya. Tekanan pada kedalaman yang sama dalam zat cair 
seluruhnya adalah sama. Jika Fluida tidak dapat ditekan artinya 
massa jenis konstan pada kedalaman yang tidak berubah (tekanan 
hidrostatis) berlaku rumus : 
          
           
 
Keterangan:  
Po : Tekanan udara (atm/Pa atau N/m
2
)  
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g  : Percepatan gravitasi (m/s
2
 )  
h : Kedalaman (m) 
 
Ketinggian permukaan fluida dalam bejana berhubungan: 
 
Gambar 2.1 Fluida dimasukkan ke dalam bejana yang berhubungan 
 
Tekanan hidrostatis di titik A, B, dan C adalah PA=  g h1, PB = 
g h2, dan PC =  g h3. Ketinggian permukaan maupun tekanan fluida 
statis dalam bejana berhubungan selalu sama, dikarenakan tekanan 




b. Hukum Pascal 
Hukum pascal dinyatakan oleh seorang ilmuan yang bernama 
Blaise Pascal pada tahun 1652, Ia menyatakan “Tekanan yang diberikan 
pada zat cair dalam ruang tertutup diteruskan sama besar kesegala 












F1 : Gaya masuk (N) 
F2 : Gaya Ke luar (N) 
A1 : Luas Penampang masuk (m
2
)  
A : Luas Penampang ke luar (m
2
) 
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Penerapan sederhana dari hukum pascal adalah dongkrak hidrolik. 
Dongkrak hidrolik terdiri dari bejana yang memiliki dua piston, Pinston 
1 memiliki luas penampang A1 (lebih kecil) dan pinston 2 memiliki 





Gambar 2.2 Penerapan Hukum Pascal pada Dongkrak Hidrolik 
 
c. Hukum Archimedes 
Seorang ilmuwan berkebangsaan yunani, Archimedes pada tahun 
287-212 SM menemukan sebuah prinsip yang kemudian dikenal 
dengan Hukum Archimedes. Dikatakan bahwa Archimedes menemukan 
prinsip ini di bak mandinya ketika memikirkan bagaimana ia bisa 
menentukan apakah mahkota raja yang baru merupakan emas murni 
atau palsu. Hukum Archimedes berbunyi: "Gaya apung yang bekerja 
pada benda yang dimasukkan dalam fluida sama dengan berat fluida 
yang dipindahkan". Secara matematis hukum Archimedes dapat 




         
 
Keterangan: 
FA = Gaya ke atas (N) 
 = Massa jenis (kg/m
3
) 
g = Gaya gravitasi (m/s
2
) 
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Adapun gaya Archimedes dalam zat cair menjadikan benda yang 




1) Terapung  
Akan terjadi apabila benda < fluida posisi benda berada di atas 
permukaan fluida, apabila massa jenis benda lebih kecil dari massa 
jenis fluida, atau gaya apung fluida (FA) lebih besar dari berat benda 








Gambar 2.3 Minyak yang mengapung di atas permukaan air 
 
2) Melayang  
Akan terjadi apabila benda = fluida posisi benda berada di tengah-
tengah fluida, apabila massa jenis sama dengan massa jenis fluida, 
atau gaya apung fluida (FA) sama dengan berat benda (Wbenda) secara 










Gambar 2.4 Telur yang melayang dalam larutan air garam 
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 Akan terjadi apabila benda > fluida posisi benda berada di dasar 
fluida, apabila massa jenis benda lebih besar dari massa jenis fluida, 
atau gaya apung fluida (FA) lebih kecil dari berat benda (Wbenda) 






Gambar 2.5 Gaya yang Bekerja pada Batu Tenggelam 
 
Salah satu penerapan hukum Archimedes dalam kehidupan sehari 
yaitu kapal laut. Berdasarkan persamaan, besarnya gaya apung 
sebanding dengan volume zat cair yang dipindahkan, sehingga gaya 
apung menjadi sangat besar, gaya apung inilah yang dapat melawan 
berat kapal sehingga kapal dapat terapung. Gaya apung telah lebih 
dahulu dibahas dalam Al-Qur‟an yaitu pada QS. Al-Isra‟ ayat 66. 
 
ۗ اَِهٗه  ٍْ فَْضهِه  ًْ نَُكُى اْنفُْهَك فِى اْنبَْحِس نِتَْبتَُغْىا ِي َزبُُّكُى انهِرْي ٌُْصِج
ب  :  ً ٍْ ٌَ بُِكْى َزِح ٦٦َكب  
Artinya: “Tuhanmulah yang melayarkan kapal-kapal di lautan 
untukmu, agar kamu mencari karunia-Nya. Sungguh, Dia Maha 
Penyayang terhadapmu.” 48 
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa kapal dilautan dapat terapung dan 
berlayar di atas permukaan laut atas kekuasaan dan kehendak Allah, 
agar manusia dapat mencari sebagian dari rezeki atas karuniaNya. 
Mengapungnya kapal dilautan merupakan salah satu contoh penerapan 
hukum archimedes dalam kehidupan sehari-hari. 
 
d. Tegangan Permukaan 
Pernahkah kalian mengamati mengapa jarum dan serangga dapat 
mengapung pada permukaan air. Pada pagi hari amati permukaan daun, 
kalian akan melihat butiranbutiran air di atasnya. Gejala-gejala tersebut 





Gambar 2.6 Setetes embun yang berada di atas daun talas dan seekor 
nyamuk yang berada di atas permukaan air. 
 
Tegangan permukaan adalah kecenderungan permukaan fluida untuk 
menegang sehingga permukaannya seperti di tutupi oleh suatu lapisan  
elastis. Gaya tegang berasal dari gaya tarik kohesi (gaya tarik antara 
molekul yang sejenis). Tegangan permukaan didefinisikan sebagai 
besarnya gaya yang dialami oleh tiap satuan panjang permukaan fluida 











y: Tegangan permukaan (N/m)  
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d: Panjang permukaan (m)  
F: Gaya (N) 
 
e. Kapilaritas 
Kapilaritas adalah gejala naik turunnya zat cair dalam pipa kapiler. 
Peristiwa kapilaritas terjadi karena adanya adhesi dan kohesi. Selain 
kohesi dan adhesi, peristiwa ini juga disebabkan karena adanya 
tegangan permukaan yang bekerja pada keliling persentuhan zat cair 
dengan pipa kapiler. Besar kenaikan atau penurunan zat cair dalam pipa 




       
     
 
Keterangan:  
h = Naik atau turunnya zat cair pada pipa kapiler (m)  
γ = Tegangan permukaan (N/m)  
θ = Sudut kontak  
ρ = Massa jenis zat cair (kg/m
3
) 
g = Percepatan gravitasi (m/s
2
)  
r = Jari-jari penampang pipa (m) 
 
B. Tinjauan Pustaka 
Beberapa hasil penelitian yang relevan terhadap model pembelajaran 
inquiry based learning, self efficacy dan literasi sains, adalah sebagai 
berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Zeki Arsal menyimpulkan bahwa 
pendidik harus mempertimbangkan pembelajaran berbasis inkuiri 
sebagai pendekatan yang dapat meningkatkan pemikiran kritis guru 
sains, selain itu, pembelajaran berbasis inkuiri umumnya mencakup 
keterampilan kognitif dan didasarkan pada proses membangun 
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pengetahuan dan pemahaman baru.
52
  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Abdurrahman, menghasilkan bahwa 
keterlibatan secara aktif siswa, kesiapan guru, dan ketesediaan 
lingkungan serta bahan ajar yang memadai dalam pembelajaran 
berbasis inkuiri merupakan faktor-faktor penting keberhasilan 
pengembangan pembelajaran sains dan memberikan peluang tinggi 
pada upaya reformasi implementasi kurikulum pendidikan sains.
53
 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Hendri Saputra, T. M. Ridha Al Auwal, 
dan Dona Mustika1 menjelaskan bahwa model pembelajaran inkuiri 
berbasis virtual laboratory dapat meningkatkan kemampuan literasi 
sains pada setiap domain dan aspek kemampuan mahasiswa calon guru 
fisika Universitas Samudra. Hal ini dikarenakan dalam pembelajaran 
inquiry, diberikan kesempatan untuk menemukan sendiri konsep yang 
dipelajarinya melalui kegiatan percobaan langsung, dan siswa juga 




4. Penelitian yang dilakukan oleh Chun-Yen Tsai dan Tai-Chu Huang 
menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki kekuatan prediksi pada 
kompetensi ilmiah seseorang, self-efficacy pada kompetensi ilmiah 
lebih kuat pada siswa perempuan daripada siswa laki-laki. Serta 
pengalaman belajar yang positif mendorong peserta didik untuk 
meningkatkan self efficacy dan motivasi belajar. Hasil dalam penelitian 
ini menunjukkan efek moderasi gender pada prediksi kekuatan self-
efficacy berkenaan dengan kompetensi ilmiah.
55
 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Adella Emrisena, Abdurrahman, dan 
Eko Suyanto menunjukkan bahwa self efficacy berpengaruh terhadap 
keterampilan proses sains siswa. Siswa yang memiliki self efficacy 




 Abdurrahman, „Efektivitas Dan Kendala Pembelajaran Sains Berbasis Inkuiri Terhadap Capaian 
Dimensi Kognitif Siswa : Meta Analisis‟, Tadris: Jurnal Keguruan Dan Ilmu Tarbiyah, 2.1 
(2017), 1–9 <https://doi.org/10.24042/tadris.v2i1.1206>. 
54
  Saputra, Auwal, and Mustika. 
55
 Tsai and Huang. 
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6. Penelitian yang dilakukan oleh Nisa Wulandari dan Hayat Solihin 
menjelaskan penguasaan kemampuan literas sains dipengaruhi oleh 
beberapa faktor antara lain pendekatan atau metode pembelajaran sains 
yang digunakan oleh guru dalam membangun konsep pembelajaran.  
Pembelajaran yang mampu membangkitkan rasa ingin tahu siswa 
terkait topik pembelajaran dan mendorong semangat siswa untuk 
memecahkan masalah yang disajikan guru diyakini mampu 
membangun keterampilan proses sains yang merupakan bagian dari 
aspek kompetensi literasi sains.
57
 
7. Penelitian yang dilakukan oleh Ardiyan Asyhari dan Risa Hartati 
menunjukkan bahwa profil kemampuan literasi sains siswa dapat 
ditingkatkan pembelajaran saintifik, melalui pembelajaran ini dapat 
diterapkan untuk merangsang ketertarikan siswa kepada isu ilmiah, 
meningkatkan inkuiri ilmiah, dan mendorong rasa tanggung jawab 





Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pertanyaan.
59
 Hipotesis bersifat jawaban sementara, namun 
jawaban itu harus didasarkan pada kenyataan dan fakta–fakta yang muncul 
berdasarkan hasil studi pendahuluan kita, kemudian dirumuskan 
keterkaitannya antara variabel satu dengan variabel lainnya, sehingga akan 
terbentuk suatu konsep atau kesimpulan sementara yang akan diuji 
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 Beradasarkan pengertian tersebut maka hipotesis 
merupakan suatu dugaan masalah penelitian yang bersifat sementara dan 
harus dibuktikan kebenarannya, sehingga hipotesis penelitian dapat 
diterima maupun ditolak. 
Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti mengajukan hipotesis 
sebagai berikut: 
1. Hipotesis Penelitian 
a. Terdapat pengaruh model pembelajaran inquiry based learning 
terhadap self efficacy siswa SMA. 
b. Terdapat pengaruh model pembelajaran inquiry based learning 
terhadap self efficacy literasi sains siswa SMA. 
 
2. Hipotesis statistik 
Adapun hipotesis statistik yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
a. Perlakuan X (model inquiry based learning) terhadap  Y1 (Self 
Efficacy). 
            Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Inquiry   
 Based Learning terhadap Self Efficacy siswa SMA. 
             Terdapat pengaruh model pembelajaran Inquiry 
Based Learning terhadap Self Efficacy siswa SMA. 
b. Perlakuan X (model inquiry based learning) terhadap  Y2 (Literasi 
Sains  
            Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Inquiry   
 Based Learning terhadap literasi sains siswa SMA. 
             Terdapat pengaruh model pembelajaran Inquiry 
Based Learning terhadap literasi sains siswa SM
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